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Moderasi Beragama

❑ “Pilihan dalam cara pandang, sikap dan perilaku
yang tengah-tengah diantara berbagai pilihan, selalu
bertindak adil, tidak ekstrim dan berlebihan dalam
beragama ”.

❑ Moderasi merupakan kunci terciptanya toleransi
dan kerukunan dalam beragama



Hidup Bersama

dalam masyarakat

plural





Modal Sosial Moderasi Beragama

Proses Penyebaran Agama

Peleburan agama don kebudayaan

Mendamaikan Agama dan KebangsaanKarakter Masyarakat Yang Moderat dan
T oleran

Ormas Keagamaan Sebagai Penopang



Aspek

Toleran, moderat don 
dinamis

Moderasi

•
Penghormatan 

pada tradisi
menyeimmbangkan 
konteks

Budaya sebagai 
pilaragama

Tidak
mempertentangan

Agama dan
kebangsaan

• Berorientasi pada
islahiyah yang berpijak
pada tradisi.

Amar ma'ruf nahi

munkar = damai 

Anti kekerasan

•

Penerimaan Pancasila 
sebagai ideologi•



Indikator Kunci Moderasi Beragama

• Kesetiaan
pada 
ideologi 
negara

•

•

•

Sosial

Politik

Agama

• Dukungan
tindak 
kekerasan



Normativitas Moderasi Beragama

سورة هود•
إِلََّ مَن رَّحِمَ ( 118)وَلََ يَ زَالُونَ مُُْتَلِفِيَ وَلَوْ شَاءَ ربَُّكَ لََعََلَ النَّاسَ أمَُّةً وَاحِدَةً ۖ•

لِكَ خَلَقَهُمْ ۗ وَتََّتْ كَلِمَةُ رَ  نَّةِ وَالنَّاسِ أَجَْْعِيَ بِ كَ لَََمْلَََنَّ جَهَنَّمَ مِنَ الَِْ ربَُّكَ ۚ وَلِذََٰ
(119 )–
إلَ من )وساليهود والنصارى والمج: يعني(ولَ يزالون مُتلفي ) :وقال عطاء •

تفسير ابن كثير-الحنيفية: يعني ( رحم ربك



سورة البقرة
ينِ ۖ قَد ت َّبَيََّ الرُّشْدُ مِنَ  وَيُ ؤْمِن بِِللََِّّ فَ قَدِ الْغَيِ  ۚ فَمَن يَكْفُرْ بِِلطَّاغُوتِ لََ إِكْرَاهَ فِ الدِ 
يعٌ عَلِيمٌ اسْتَمْسَكَ بِِلْعُرْوَةِ الْوُثْ قَىَٰ لََ انفِصَامَ لََ  ُ سََِ (256)ا ۗ وَاللََّّ

فإنه بي لَ تكرهوا أحدا على الدخول فِ دين الإسلام: أي (لَ إكراه فِ الدين ) 
يه ، بل من واضح جلي دلَئله وبراهينه لَ يحتاج إلى أن يكره أحد على الدخول ف

ومن أعمى الله هداه الله للإسلام وشرح صدره ونور بصيرته دخل فيه على بينة ،
.رها مقسورا قلبه وختم على سَعه وبصره فإنه لَ يفيده الدخول فِ الدين مك



سورة الكافرون
وَلََ أَنََ عَابِدٌ (3)دُ وَلََ أنَتُمْ عَابِدُونَ مَا أَعْبُ (2)لََ أَعْبُدُ مَا تَ عْبُدُونَ (1)قُلْ يََ أيَ ُّهَا الْكَافِرُونَ •

(6)لَكُمْ دِينُكُمْ وَلَِ دِينِ (5)وَلََ أنَتُمْ عَابِدُونَ مَا أَعْبُدُ (4)مَّا عَبَدتُّّْ 

، فمَن يحب  عطي الدينَ إلا مَن، ولا يُ يحب  لاومَنيحب  وإنَّ اَلله يعُطي على نيةِ الدنيا مَن... •
....أعطاه اللهُ الدينَ ، فقد أحبَّه ،

هررةإتحاف الخيرة الم:المصدر |البوصيري:المحدث |عبدالله بن مسعود:الراوي •
• 1/82:الصفحة أو الرقم

http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura109-aya2.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura109-aya2.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura109-aya3.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura109-aya3.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura109-aya4.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura109-aya4.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura109-aya5.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura109-aya5.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura109-aya6.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura109-aya6.html


Historisitas
Moderasi
Beragama

 Moderasi telah dikenal dalam tradisi berbagai agama; 

 dalam Islam ada konsep wasathiyah, 

 dalam tradisi Kristen ada konsep golden mean, 

 dalam tradisi agama Buddha ada Majjhima Patipada, 

 dalam tradisi agama Hindu ada Madyhamika,

 dalam Konghucu juga ada konsep Zhong Yong. 

Begitulah, dalam tradisi semua agama, selalu ada ajaran “jalan
tengah”.



Moderasi

dalam konteks

Keindonesiaan

 Moderasi beragama adalah bagian dari strategi bangsa ini dalam
merawat Indonesia. Sebagai bangsa yang sangat beragam, sejak
awal para pendiri bangsa sudah berhasil mewariskan satu bentuk
kesepakatan dalam berbangsa dan bernegara, yakni Negara
Kesatuan Republik Indonesia, yang telah nyata berhasil menyatukan

semua Indonesia disepakati bukan negara agama, tapi juga tidak
memisahkan agama dari kehidupan sehari-hari.



▪ Nilai-nilai agama dijaga,dipadukan dengan nilai-nilai kearifan dan
adat-istiadat lokal. 

▪ Beberapa hukum agama juga dilembagakan oleh negara, ritual 
agama dan budaya berjalin berkelindan dengan rukun dan
damai, 

▪ Itulah sesungguhnya jati diri Indonesia,negeri yang sangat
agamis,  dengan karakternya yang santun, toleran, dan mampu
berdialog dengan keragaman. 

▪ Moderasi beragama harus menjadi bagian dari strategi
kebudayaan untuk merawat jati diri kita tersebut



Peran
Mahasiswa

1. membangun citra sebagai manusia yang kamil dan umat yang   
khair secara pribadi maupun kolektif yang bersedia dan
mampu mengemban amanah : amar ma’ruf nahi munkar
dengan menumbuhkan karakter

a. Al Shidq

b. Al Amanah wa al wafa bi alahdi

c. Al Adalah

d. Al Ta’awun

e. Al Istiqamah



Peran
Mahasiswa

2. menumbuh kembangkan sikap dan perilaku sosial yang meliputi

a. Tawasuth dan I’tidal

b. Tawazun

c. Amar ma’ruf nahi munkar



Peran
Mahasiswa

 Sikap dan perilaku sosial tersebut akan membentuk komitmen :

a. Menjunjung nilai dan norma ajaran Islam

b. Mendahulukan kepentingan bersama daripada kepentingan
pribadi

c. Menjunjung tinggi persaudaraan dan persatuan serta nilai kasih
sayang

d. Menjunjung tinggi kejujuran dalam berpikir, bersikap dan
bertindak

e. Menjunjung tinggi kesetiaan kepada agama, bangsa dan negara

f. Menjunjung tinggi kebersamaan dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara



 Belajar dan belajar dari dan dengan sumber yang otoritatif

 Selalu klarifikasi setiap ada info yang diterima

 Tidak memproduksi atau mereproduksi berita yang hoaks

 Selalu silaturrahim dan silatul fikri

 Menginisiasi kegiatan-kegiatan yang memfasilitasi interaksi umat
dapat merajut harmoni

Instrumen
mahasiswa



Matur
Nuwun


